PENGGUNAAN MUKENA PONCO DALAM KEABSAHAN

SHALAT PERSPEKTIF FIQIH IBADAH  











A. Konteks Penelitian 
Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. 
kepada baginda Nabi Muhammad saw. Berupa syari’at-syari’at Islam 
(hukum Islam) sebagai pedoman dalam kehidupan supaya dijauhkan dari 
hal-hal yang mengarah kepada kemadharatan dan kemafsadatan. Ajaran 
Islam bersifat universal yaitu dapat kita temukan di dalam al-Qur’an sebagai 
petunjuk hidup sekaligus penjelas bagi umat manusia (hudan li al-nā s wa 
bayyinah). 3  Dengan tujuan memberikan dasar-dasar etik untuk semua 
persoalan yang dibutuhkan dalam kehidupan manusia secara menyeluruh, 
maka atas dasar-dasar tersebut dalam kehidupan sehari-hari umat manusia 
hendak menerapkan apa yang sudah dijelaskan di dalam al-Qur’an.   
Sebagai umat Islam wajib bagi kita untuk selalu menyertai hukum 
syari’at dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Syari’at Islam diklaim 
mempunyai 2 (dua) sumber, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. Tetapi ulama 
yang lainnya memasukkan ijma’, qiyas, dan lain-lain sebagai sumber Islam 
pula, akan tetapi hal tersebut tidak akan bermasalah kecuali memang 
menyimpang dari al-Qur’an dan al-Sunnah. Islam merupakan agama yang 
memiliki aturan-aturan dan ajaran-ajaran yang lengkap dan sempurna. 
Kelengkapan dan kesempurnaan ajaran-ajarannya dalam dilihat dalam 
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berbagai aspek kehidupan, yaitu aspek kehidupan yang berhubungan 
dengan Allah SWT (habl min Allah), berhubungan dengan sesame manusia 
(habl min al-nâs), dan berhubungan dengan makhluk lain seperti tumbuh-
tumbuhan dan hewan (habl min al-‘alam).4 
Wujud ketakwaan dan keimanan seorang muslim adalah 
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam 
syari’at Islam terdapat perintah-perintah yang wajib dilaksanakan seperti 
shalat, zakat, puasa, dan lain sebagainya, terlebih ibadah shalat. Namun 
perintah shalat wajib dilaksanakan sendiri tanpa diwakilkan oleh orang lain. 
Perintah shalat wajib dilaksanakan seorang muslim baik dalam keadaan 
sehat maupun sakit selama muslim tersebut belum dinyatakan meninggal 
dunia. Jadi selama seorang muslim belum divonis meninggal dunia, maka 
kewajiban tersebut belum bisa dikatakan gugur. 
Shalat merupakan ibadah yang telah disyariatkan kepada para nabi 
terdahulu, akan tetapi pada masa Nabi Muhammad saw. disempurnakan lagi 
dalam peristiwa isra’ dan mi’raj.5 Meskipun dengan tata cara dan aturannya 
berbeda, sesuai dengan yang Allah SWT tetapkan, namun setiap wahyu 
yang diturunkan selalu ada kewajiban shalat di dalamnya.6  Sebelum shalat 
5 (lima) waktu disyariatkan, Rasulullah saw. Sudah disyariatkan untuk 
menjalankan shalat, akan tetapi shalat yang dilaksanakan berbeda dengan 
                                                             
4 Kutbuddin Aibak, Fiqih Tradisi: Menyibak Keragaman dalam Keberagamaan, Cet. Ke- 
I, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 63 
5Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Kehidupan: Shalat, Jilid 3, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 




shalat 5 (lima) waktu seperti masa sekarang ini. Di antara wahyu yang 
pertama-tama turun adalah perintah shalat.  Muqatil bin Sulaiman berkata, 
“Allah mewajibkan shalat dua rakaat pada pagi hari dan dua rakaat pada 
petang hari pada awal Islam, berdasarkan pada firman Allah SWT.:7 
َْمدي َربِّكَ     ْبكَ َو َسبِّْح حبي يِّ َو اَْلي ﴾٥٥املؤمن: ﴿ .اري  بياْلَعشي  
Artinya: “Dan bertasbihlah memuji Rabbmu pada waktu pagi dan petang”.  
 
Kemudian Allah SWT menurunkan perintah shalat 5 (lima) waktu 
dalam sehari semalam yang asalnya 50 waktu kepada Nabi Muhammad saw.  
dalam peristiwa isra’ dan mi’raj.  Peristiwa ini dicatat oleh sejarah terjadi 
pada tanggal 27 Rajab tahun ke-5 sebelum hijrahnya Nabi saw. ke Madinah, 
sebagaimana hadits nabawi berikut ini:8 
ِّ َصلَّى اهللُ َعَلْيهي َو سَ فُريَضتي الصَّاَلُة عَ  رضي اهلل عنه اْبني َماليكٍ  َعْن اََنسي    َلَة لََّم َلى النَِّبي َلي ْ
ْيَ مُثَّ نُقيَصْت َحَّتَّ ُجعيَلْت ََخْسً  ْبَدُل اْلَقْوُل َلَديَّ َو ا مُثَّ نُوديَي يَا حمَُمَُّد: اينَُّه ََل يُ اُْسريَي بيهي ََخْسي
ْيَ اينَّ َلكَ  َذيهي اْلَْْمسي ََخْسي الرتمذي( و)رواه أمحد و النسائ  . ِبي  
Artinya: “Diceritakan dari Anas bin Malik r.a (Telah difardhukan kepada 
Nabi saw. shalat pada malam beliau diisra’kan 50 (lima puluh) 
shalat, kemudian dikurangi hingga tinggal 5 (lima) shalat saja).  
Lalu diserukan, “Wahai Muhammad, perkataan itu tidak akan 
tergantikan. Dan dengan 5 (lima) shalat ini sama bagimu dengan 
50 (lima puluh) kali shalat”.   
 
Sejak saat itulah (peristiwa isra’ mi’raj) shalat 5 (lima) waktu sehari 
semalam difardhukan kepada Nabi Muhammad saw., yang mana pahala 
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shalat 5 (lima) waktu sama sebagaimana pahala shalat 50 (lima puluh) 
waktu.9 
Dalam pelaksanaan ibadah shalat harus memenuhi beberapa syarat 
dan rukun shalat. Salah satu syarat sah shalat yaitu menutup aurat. Para 
imam madzhab memiliki perbedaan tentang menutup aurat termasuk syarat 
sah shalat. Imam Hanafi, Imam Syafi’i, dan Imam Hambali berpendapat 
menutup aurat merupakan syarat sah shalat. 1 0 Berbeda halnya dengan 
pendapat para imam madzhab Maliki, sebagian ada yang berpendapat 
menutup aurat termasuk syarat sah shalat apabila sanggup dikerjakan dan 
teringat. Jika aurat sengaja dibuka dan shalat dalam keadaan tersebut, 
padahal sanggup untuk menutupnya, maka shalat tersebut batal. 1 1 Dan 
sebagian yang lain berpendapat bahwa menutup aurat merupakan kewajiban 
yang berdiri sendiri (bukan termasuk syarat sah shalat). Sedangkan 
pendapat yang digunakan oleh para ulama mutaakhkhir madzhab Maliki 
ialah shalat dengan aurat terbuka hukumnya tidak sah.1 2 
Menutup aurat merupakan perintah Allah SWT. yang diberikan 
secara bertahap. Perintah menutup aurat bagi kaum perempuan pertama kali 
diperintahkan kepada istri-istri Nabi saw. supaya tidak bertingkah laku 
                                                             
9 https://islam.nu.or.id/post/read/82685/sejarah-diwajibkan-shalat, diakses tanggal 30 
November 2020 pukul 15.48 WIB 
1 0Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqî, Rahmah al-Ummah fi 
Ikhtilaf al-A’immah, terj. ‘Abdullah Zaki Alkaf, Cet. Ke- XVII, (Bandung: Hasyimi, 2016), hal. 49  




sebagaimana perempuan-perempuan jaman dahulu (jahiliyyah), 1 3 
sebagaimana firman Allah SWT. di dalam surat al-Ahzab ayat 32-33:1 4 
ِّ ي   الَّذيي يفي قَ ْلبيهي  ْطَمعَ ات ََّقْيُُتَّ َفاَل ََتَْضْعَن بياْلَقْولي فَ يَ  َلْسُُتَّ َكَاَحٍد ميَن النَِّساءي ايني انيَساَء النَِّبي
لييَّةي اَْلُْوىل  َواَقيْمَن تيُكنَّ َوََل تَ بَ رَّْجَن تَ بَ ر َج اجْلَاهي ﴾ َوقَ ْرَن يفي بُ يُ وْ ۲٣َمَرٌض وَّقُ ْلَن قَ ْوًَل َمْعُرْوًفا ﴿
وَة َواَ   َوا تيْيَ الزَّ وَة الصَّل     هُ طيْعَن اهلَل َوَرُسْولَ ك 
َا يُريْيُد اهللُ ليُيْذهيَب َعْنُكمُ  ۚ    الرِّْجَس اَْهَل اْلبَ ْيتي ايَّنَّ
ي ًْرا ﴿ ﴾٣٣َويَُطهِّرَُكْم َتْطهي  
Artinya: “Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemahlembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit 
nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang 
jahiliah dahulu, dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 
Membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. (QS. al-Ahzab: 32-33) 
 
 Setelah itu Allah SWT. memerintahkan istri-istri Nabi saw. supaya 
tidak bertatap muka secara langsung dengan laki-laki yang bukan 
mahramnya, dalam artian apabila ada kepentingan dan hendak meminta 
sesuatu kepada istri-istri Nabi saw., maka meminta dengan cara dari 
belakang satir,1 5 sebagaimana firman Allah SWT.:1 6  
                                                             
1 3https://quran.kemenag.go.id/sura/33/32, diakses tanggal 21 Desember 2020 pukul 12.15 
WIB 
1 4Departemen Agama RI, Al-Qur’an …, hal. 422  
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ِّ ايَلَّ َاْن يُ ْؤَذَن َلُكْم ايىل  َطَعااَي  َها الَّذيْيَن ا َمنُ ْوا ََل َتْدُخُلْوا بُ يُ ْوَت النَّ ي    اين ىُه َول كيْن ٍم َغي َْر ن ظيريْيَن ِبي
ُروْ  ْيَ حليَديْيثٍ ا وَ ايَذا ُدعيْيُتْم َفاْدُخُلْوا َفايَذا َطعيْمُتْم َفانْ َتشي   ََل ُمْسَتْأنيسي
 َكاَن يُ ْؤذيى ُكمْ اينَّ ذ لي  ۚ 
ي  َّ فَ َيْسَتْح ْنُكمْ النَِّبي    مي
ي  ۚ    احلَْقِّ  مينَ  َواهللُ ََل َيْسَتْح
ُلْوُهنَّ ميْن ا َفْسئَ َوايَذا َساَْلُتُمْوُهنَّ َمَتاعً  ۚ 
َجابٍ   اهللي َوََل ُسْولَ َوَما َكاَن َلُكْم َاْن تُ ْؤُذْوا رَ  ۚ   نَّ ليُقُلْوبيُكْم َوقُ ُلْوِبيي  ليُكْم َاْطَهرُ ذ   ۚ   َوَراءي حي
  ﴾ ٥٣ َكاَن عيْنَد اهللي َعظيْيًما. ﴿األحزاب: اينَّ ذ ليُكمْ  ۚ   ْزَواَجُه ميْن بَ ْعديهي اََبًدااَْنكيُحْوا اَ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa 
menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil 
maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu 
(untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) 
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh 
(pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). 
Sungguh, yang demikian itu sangat besar (dosanya) disisi Allah. 
(QS. al-Ahzab: 53) 
 
Kemudian dikarenakan istri-istri Nabi saw. juga perlu keluar rumah 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka Allah SWT. memerintahkan 
untuk menutup aurat ketika hendak keluar rumah supaya terhindar dari 
gangguan orang-orang yang menyalahgunakan kesempatan,1 7 seperti yang 
dijelaskan di dalam firman Allah SWT,:1 8 
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َك َوبَ ي   َْزَواجي نيْيَ يُْدنيْيَ عَ  ن تيَك َونيَساءي اَي  َها النَِّبي  ُقْل ألي   بيْيبيهينَّ َلْيهينَّ ميْن َجاَل اْلُمْؤمي
ذ ليَك اَْدٰن   ۚ 
ْيًما. ﴿األحزاب: وََكاَن اهللُ َغُفْورًا رَّ  ۚ   َاْن يُ ْعَرْفَن َفاَل يُ ْؤَذْينَ  ﴾٥٩حي  
Artinya: “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian 
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka 
tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”. 
(QS. al-Ahzab: 59)   
 
Dalam ayat di atas Allah SWT. memerintahkan untuk memakai jilbab bukan 
hanya kepada istri-istri Nabi saw. dan anak-anak perempuan beliau, namun 
perintah tersebut juga ditujukan kepada istri-istri orang-orang yang beriman. 
Oleh karena itu, hukum menutup aurat adalah wajib bagi seluruh perempuan 
yang beriman. 
Menutup aurat dalam melaksanakan ibadah shalat bagi perempuan 
tidak harus memakai penutup yang berbentuk mukena. Sementara para 
muslimah di Indonesia beranggapan bahwa istilah mukena merupakan 
pakaian yang khusus dikenakan pada saat shalat.1 9  Yang menjadikan syarat 
sah shalat bukanlah keharusan memakai mukena melainkan menutup 
aurat.2 0 
Aurat secara lughat yaitu   ُاْلُمْستَ ْقَبحُ  الن َّْقُص َوالشَّْيء (kurang dan sesuatu 
yang dianggap buruk), sedangkan secara syara’ terdapat dua arti yaitu َما  
                                                             
1 9Ahmad Sarwat, Seri Fiqh ..., hal. 1079 
2 0Ibid., hal. 1081 
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 sesuatu) َماَُيْرُُم النَّْظُر ايَلْيهي  sesuatu yang wajib ditutup) dan) جيَيُب َست ْرُُه يفي الصَّاَلةي 
yang haram dipandang).2 1 Dasar hukum menutup aurat dalam shalat bagi 
perempuan adalah firman Allah SWT:2 2 
َناتي يَ ْغُضْضَن ميْن اَْنَصاريهينَّ َوُيَْ َوُقلْ  ُهنَّ ايَلِّ َما َظَهَر يُ ْبديْيَن زييْ َنتَ َفْظَن فُ ُرْوَجُهنَّ َوََل  لِّْلُمْؤمي
ن َْها  ُُمريهينَّ َعَلى  ۚ  مي اءي ئيهينَّ اَْواَبَ َلتيهينَّ اَْو َءابَاَوََل يُ ْبديْيَن زييْ َنتَ ُهنَّ ايَلَّ ليبُ ُعوْ  ۚ   ُجيُ ْوِبيينَّ َوْلَيْضريْبَن ِبي
ْ ايْخَواهنيينَّ بُ ُعْوَلتيهينَّ اَْواَبْ َنائيهينَّ اَْواَبْ َناءي بُ ُعْوَلتيهي  ْخَواهنيينَّ اَْو َبِني
ْ َاَخَواِهِتيينَّ اَْو نيَسائيهي اَ نَّ اَْو اي  نَّ ْو َبِني
ْربَةي ميَن الرَِّجالي اَوي الطِّْفلي اعْيَ َغرْيي اُوْ اَْوَما َمَلَكْت اَْْيَانُ ُهنَّ اَويالتَّابي  لَّذيْيَن ملَْ َيْظَهُرْوا َعَلى ىلي اَْلي
  ا ُُيْفيْيَ ميْن زييْ َنتيهينَّ ْعَلَم مَ َو ََل َيْضريْبَن بيَاْرُجليهينَّ لييُ  ۚ   َعْوَراتي النَِّساءي 
ًعا ْوبُ ْوا اي َوتُ  ۚ  ي ْ ىَل اهللي مجَي
نُ ْوَن َلَعلَُّكْم تُ ْفليُحْوَن. اَي   ﴾۳۱﴿النور: َه اْلُمْؤمي  
Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 
yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, 
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 
Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 
semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar 
kamu beruntung”. 
 
                                                             
2 1Muhammad Syafi’i Hadzami, Taudhihul Adillah: Penjelasan Tentang Dalil-Dalil 
Thaharah (Bersuci), (Jilid 3, Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), hal. 113 
2 2Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 353 
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Dalam hadits juga sering disebutkan dalam pembahasan mengenai 
kewajiban menutup aurat bagi perempuan di dalam shalat yaitu:2 3 
َّ َصلَّى اهللُ  َعَلْيهي َو َسلََّم َقاَل: )ََل يَ ْقَبُل اهللُ َصاَلَة َحائيٍض  َي اهللُ َعن َْها َأنَّ النَِّبي َعْن َعائيَشَة َرضي
 ايَلَّ ِبييَماٍر(. رواه اْلمسة اَل النسائي, وصححه ابن خزْية
Artinya: “Diceritakan dari ‘Aisyah r.a. sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
(Tidaklah diterima oleh Allah shalat seorang perempuan yang 
telah tiba masa haidlnya kecuali dengan memakai khimar 
(kerudung))”. (HR. Al-Khamsah kecuali al-Nasa’i, dan 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 
 
Hadits di atas secara jelas menerangkan bahwa seorang perempuan 
yang telah haidh yang merupakan salah satu tanda-tanda baligh 
menunjukkan adanya keharusan memakai khimar (kerudung) ketika shalat, 
sehingga tidaklah diterima shalatnya oleh Allah SWT jika tidak 
memakainya. 
Dan juga terdapat dalam hadits Ummu Salamah sebagai berikut:2 4 
َّ َصلَّى اهللُ َعَلْيهي َو َسلََّم أَتُ َصلِّي اْلَمْرأَُة يفي ديرٍْع  َي اهللُ َعن َْها أَن ََّها َسأََلتي النَِّبي َعْن اُمِّ َسَلَمةَ  َرضي
َاٍر بيَغرْيي ايزَاٍر؟ َقاَل: )ايَذا َكاَن الدِّرُْع سَ ائيًغا يُ َغطِّي ظُُهْوَر َقَدَمي َْها(, أخرجه أبو داود و  َو َخي
 صحح األئمة وقفه
Artinya: “Diceritakan daru Ummu Salamah r.a. sesungguhnya beliau pernah 
bertanya kepada Nabi saw. “Apakah boleh seorang perempuan 
shalat memakai baju kurung dan kerudung tanpa memakai 
sarung?” Nabi saw. bersabda: (Boleh ketika baju kurung itu lebar 
sehingga dapat menutupi bagian luar kedua telapak kaki)”. (HR. 
Abu Dawud) 
 
                                                             
2 3Ibnu Hajar al-‘Asqalanî, Bulugh al-Marâm, (Jeddah: al-Haromain, t.t), hal. 51 
2 4Ibnu Hajar al-‘Asqalanî, Bulugh…, hal. 51 
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Hadits di atas menyatakan bahwa diperbolehkannya seorang 
perempuan shalat memakai kain atau baju kurung yang lebar yang bisa 
menutup hingga bagian luar telapak kaki. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan dalam hadits ini yang menjadi persoalan bukan masalah jenis 
pakaian yang dipakai ketika shalat, namun tentang bagaimana menutup 
aurat yang baik dan benar sehingga syarat sah shalat yang berupa menutup 
aurat terpenuhi. 
 Di Indonesia, jilbab sudah dikenal sejak zaman dahulu, ada yang 
berupa selendang, songkok atau sekedar kain yang hanya digunakan untuk 
menutupi rambut saja.  Menutup aurat adalah tanda atas kesucian jiwa dan 
baiknya kepribadian seseorang. Jika ia diperlihatkan maka itu bukti atas 
hilangnya rasa malu dan matinya kepribadian. Sudah menjadi tugas setan 
beserta sekutu-sekutunya dari jin dan manusia, membujuk umat muslimin 
laki-laki maupun perempuan agar sudi kiranya menanggalkan pakaian-
pakaian suci serta selendang pembalut kehormatan mereka. Aurat yang 
terbuka akan memberi dan juga mendatangkan dampak negatif bagi yang 
bersangkutan dan terutama bagi yang melihat. Seseorang yang tidak 
berperasaan malu apabila terbuka auratnya atau bahkan merasa senang dan 
bangga apabila auratnya dipandang dan dinikmati oleh orang lain, hal ini 
pertanda bahwa sudah hilang atau berkurang tingkat keimanannya. 
Ciri khas seorang muslim ketika berpakaian sehari-hari harus 
menutup aurat dan sopan baik laki-laki maupun perempuan.  Pakaian atau 
busana memiliki fungsi sebagai penutup aurat sekaligus sebagai perhiasan.  
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Mengenai batasan aurat itu sendiri jumhur ulama sepakat bahwa aurat laki-
laki adalah antara pusar sampai lutut (bayna al-surrat wa al-rukbatayn) 
dalam semua keadaan baik waktu shalat maupun tidak. Aurat perempuan 
adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Menurut 
ijma’ ulama, menutup aurat bagi perempuan hukumnya adalah wajib dalam 
semua keadaan, baik waktu shalat maupun tidak.2 5 
Allah SWT telah membatasi gerak langkah dan kebebasan kita 
dalam melakukan berbagai hal, untuk memberikan kita hal-hal yang baik 
dan mencegah kita dari hal-hal yang buruk karena Allah SWT lebih 
mengetahui mana hal-hal yang bermanfaat bagi hamba-Nya dan mana yang 
membahayakan bagi hamba-Nya. Termasuk dalam hal ini yaitu hal yang 
berkaitan dengan perintah menutup aurat. Perintah menutup aurat ini 
merupakan hukum yang sengaja Allah perintahkan kepada manusia agar 
mereka menutupi tubuhnya agar tidak timbul hal-hal yang buruk. 
Mengenai batas anggota tubuh yang dianggap aurat, para ulama 
membedakan antara aurat laki-laki dan perempuan. Untuk aurat laki-laki, 
walaupun ada perbedaan, secara umum mayoritas ulama berpendapat bahwa 
laki-laki semestinya menutup bagian anggota tubuh antara pusar dan kedua 
lutut kaki. Sedangkan untuk aurat perempuan, ulama fiqih juga berbeda 
pendapat, tetapi secara umum perempuan lebih tertutup dari laki-laki. 
Perbedaan pendapat ini terjadi karena al-Qur’an tidak menentukan secara 
                                                             
2 5Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islamî wa Adillatuh, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 
Cet. Ke-1, (Jilid 1, Jakarta: Gema Insani, 2010), hal. 615 
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jelas dan rinci mengenai batas-batas aurat. Seandainya ada ketentuan yang 
pasti dan batas yang jelas, maka dapat dipastikan pula bahwa kaum 
muslimin termasuk ulama-ulamanya sejak dahulu hingga kini tidak akan 
berbeda pendapat. 
Peneliti akan lebih membahas pada aurat perempuan dalam keadaan 
sewaktu shalat. Salah satu syarat sah shalat adalah menutup aurat. Seorang 
perempuan ketika shalat harus menutup aurat dengan memakai pakaian atau 
kain yang bisa menutupi seluruh auratnya. Di Indonesia sendiri pakaian atau 
kain tersebut dinamakan dengan mukena, yang dijadikan sebagai pakaian 
beribadah sehari-hari. Seiring kemajuan zaman, terdapat aneka ragam 
mukena mulai dari mukena yang warna-warni, mukena model potongan dan 
terusan sampai sekarang-sekarang ini yang lagi trend yaitu mukena ponco. 
Mukena ponco adalah mukena terusan atau potongan yang tidak ada 
penutup kepalanya (menutupi seluruh badan kecuali kepala dan telapak 
tangan). Banyak orang menilai dengan memakai mukena ponco lebih 
mudah, simpel dan praktis. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Mukena Ponco dalam 
Keabsahan Shalat Perspektif Fiqih Ibadah (Studi Kasus Kyai di Nganjuk)”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana penggunaan mukena ponco dalam keabsahan shalat 
perspektif fiqih ibadah? 
2. Bagaimana penggunaan mukena ponco dalam keabsahan shalat 
perspektif kyai Nganjuk?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan penggunaan mukena ponco dalam keabsahan 
shalat perspektif fiqih ibadah. 
2. Untuk menganalisis penggunaan mukena ponco dalam keabsahan shalat 
perspektif kyai Nganjuk. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan kemanfaatan baik dari 
kegunaan teoritis ataupun kegunaan praktis. 
1. KegunaanTeoritis 
Diharapkan menambah khazanah keilmuan, khususnya 
perkembangan dalam bidang fiqih ibadah yang menjelaskan tentang 
penggunaan mukena ponco dalam keabsahan shalat  
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi masyarakat umum atau pembaca, penelitian ini diharapkan 
sebagai masukan atau informasi kepada masyarakat umum yang 
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belum tahu mengenai hukum penggunaan mukena ponco dalam 
keabsahan shalat 
b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemikiran baru, dapat dijadikan pertimbangan atau 
dikembangkan lebih lanjut, serta dapat digunakan sebagai referensi 
terhadap penelitian sejenis yang masih berkaitan 
 
E. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berjudul “Penggunaan Mukena Ponco dalam 
Keabsahan Shalat Perspektif Fiqih Ibadah (Studi Kasus Kyai di Nganjuk)”. 
Dari judul yang diambil tersebut supaya terhindar dari kesalahpahaman, 
maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Penegasan konseptual 
a. Mukena ponco adalah mukena terusan atau potongan yang didesain 
tanpa adanya penutup kepala (menutupi seluruh badan kecuali 
kepala dan telapak tangan).2 6 
b. Fiqih ibadah adalah hukum syari’at yang menyangkut pada 
amaliyah seorang hamba dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilakukan karena mengharapkan ridha dari Allah SWT.2 7 
2. Penegasan operasional  
                                                             
2 6https://sites.google.com/site/endanst/mukenaponco, diakses tanggal 01 Januari 2021 
pukul 10.14 WIB  
2 7Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah, Cet. Ke-I, (Sleman: Deepublish, 2020), hal. 8 
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 Dalam penelitian ini akan  menjelaskan tentang hukum bagi 
pengguna mukena ponco ketika melaksanakan shalat sesuai dengan 
syariat Islam. Mulai dari kurangnya wawasan masyarakat mengenai 
batasan-batasan aurat yang harus ditutup sehingga memiliki dampak 
kepada shalat yang tidak sah. Peneliti juga akan melakukan wawancara 
mendalam untuk mengetahui pandangan para kyai terkait hukum bagi 
pengguna mukena ponco. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
 Agar penelitian ini terarah dan sistematis, maka perlu disusun 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
 Bab I Pendahuluan: dalam bab pendahuluan ini didalamnya terdiri 
dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan, sehingga dalam 
kajian Islam akan dapat diketahui secara jelas. 
 Bab II Kajian Pustaka: pada bab ini di dalamnya terdiri dari teori-
teori yang berkaitan dengan yang diteliti peneliti, mengenai pengertian fiqih 
ibadah, pengertian shalat, pengertian mukena ponco, serta penelitian 
terdahulu. 
 Bab III Metode Penelitian: pada bab ini di dalamnya terdiri dari 
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, 
dan tahapan-tahapan penelitian. Dengan demikian bertujuan supaya bisa 
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dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian dan mengantarkan 
peneliti kepada bab berikutnya. 
 Bab IV Hasil Penelitian: pada bab ini di dalamnya terdiri dari 
paparan data dan temuan penelitian mengenai perspektif fiqih ibadah dan 
pandangan para kyai Nganjuk terhadap hukum penggunaan mukena ponco. 
 Bab V Pembahasan: pada bab ini di dalamnya terdiri dari hukum 
shalat bagi pengguna mukena ponco perspektif fiqih ibadah dan pandangan 
para kyai Nganjuk mengenai hukum penggunaan mukena ponco dalam 
keabsahan shalat.  
 Bab VI Penutup: pada bab ini di dalamnya terdiri dari kesimpulan 
dan saran-saran yang diperoleh dari hasil penelitian, serta saran-saran yang 
berguna sebagai perbaikan mengenai penelitian mendatang. 
 
